BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kehidupan di era modern memberikan penawaran dalam menopang penampilan
dengan cara yang mudah serta praktis diantaranya yakni menggunakan kosmetik atau
produk perawatan. Kini kosmetik sudah menjadi keperluan pokok untuk semua kaum
wanita dalam menopang penampilannya sebab kecantikan untuk wanita ialah suatu
performa yang perlu dipelihara supaya tetap indah untuk dilihat kosmetik juga
sekaligus menjadi suatu produk unik sebab disamping mempunyai kapasitas untuk
melengkapi keperluan mendesak apakah wanita kerap kali juga menjadi fasilitas
untuk para pelanggan dalam membuat identitasnya jelas di sosial kepada publik.
Semakin berkembangnya zaman, kosmetik ini juga sudah menjadi keperluan tingkat

yang baik untuk kaum wanita.

Kosmetik sudah menjadi suatu kebutuhan golongan sekunder dalam
penawarannya. Kosmetik selalu jadi di bagian hidup untuk wanita setiap harinya
dalam menjaga kecantikan yang tak lekang oleh waktu. Kosmetik dibuat untuk
menciptakan eminensi yang berbeda dalam mencukupi keinginan pelanggan. Akan
tetapi, ketika zaman semakin maju kecanggihan mendesak berbagai perusahaan
produsen kosmetik perlu peka serta membangun gagasan kandungan pada kosmetik
selaras terhadap kebutuhan pelanggan yang meningkat. Tetapi sebenarnya produk
kosmetik berisiko besar sebagaimana bahan kimia yang terkandung didalamnya tak
selamanya memberikan efek yang sama terhadap semua pelanggan. Industri sektor
kecantikan negara Indonesia selalu meningkat setiap tahun yang membuka celah
dalam menentukan sasaran pasar, industri ini juga tercakup pada kategori industri
yang diandalkan yakni industri prioritas yang berperan tinggi untuk menjadi motivator
pokok di kegiatan ekonomi kedepannya. Fenomena tersebut sebagaimana tercantum
pada Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang Rencana Induk
Pembangunan Industri Nasional (RIPIN) Tahun 2015-2035. Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia nomor: 445/MENKES/PER/V/1998 pasal 1
menerangkan “kosmetika adalah sediaan atau paduan bahan yang siap digunakan pada

bagian luar badan (epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ kelamin luar), gigi dan
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rongga mulut, untuk membersihkan, menambah daya tarik, mengubah penampakan,
melindungi, supaya dalam keadaan baik, memperbaiki bau badan, tetapi tidak
dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan penyakit. “Ketua Umum
Persatuan Perusahaan Kosmetika Indonesia atau disingkat Perkosmi mengatakan
bahwa pertumbuhan volume pada penjualan kosmetik dikarenakan adanya
peningkatan permintaan dari konsumen kalangan kelas menengah dan juga didorong
dengan tren penggunaan kosmetik oleh kaum pria, (www.kemenperin.go.id). Melalui
pengamatan yang dilakukan majalah Bizteka pada periode tahun 2010-2015, pasar
industri kosmetik mengalami peningkatan. Di Indonesia bidang kosmetik selalu
meningkat dari segi permintaannya hingga memotivasi banyak pelaku bisnis untuk
menginovasikan berbagai dimensi yang dimiliki seluruh perusahaan yang bisa
menarik perhatian pembeli. Berbagai peralatan serta produk kosmetik lokal
disediakan banyak di berbagai supermarket serta melalui internet yang semakin
banyak macamnya dan variasinya. Saat ini brand lokal yang sering digandrungi oleh
masyarakat antara lain Inez, Purbasari, PAC, Make Over, Mustika Ratu, Emina,

Sariayu, dan lain sebagainya.

Emina Cosmetics ialah sebuah produk kecantikan PT. Paragon Technology &
Innovation yang bereksistensi sejak 2015. Emina termasuk pada kategori baru di
industri kosmetik lokal yang sudah sukses untuk berposisi di ranking lima besar,
tersebut fenomena tersebut menunjukkan di mana remaja mempunyai daya tarik
tinggi akan produk Emina ini. Hasil produk Emina yakni Bedak dan Make Up Emina,
Cream Emina, Eyeshadow, Eyeliner, Lipstick dan Lipbalm, serta lainnya.
Perusahaannya kini memang berpsisi sebagai pemimpin pasar yang berkuasa atas
pangsa pasar selain dari Wardah. Pernyataan itu ditunjukkan melalui perolehan
perangkat yang sudah diraih Wardah yakni Top Brand Awards 2018, Top 5 Kost
Talked About Brands On Twitter 2017 serta lainnya. Survei yang didapat itu menjadi
referensi serta pedoman apakah peredaran produk di pasar mempunyai reputasi akan

penjualan serta promosi yang baik atau buruk.

Dari segi kualitas dan citranya, Emina merupakan salah satu brand kosmetik
yang cukup digandrungi oleh para wanita muda pengguna kosmetik yang pada
dasarnya ingin tampil lebih eye catching dengan make up yang lebih natural. Hal ini

dapat dilihat dari bebrapa sosial media store kosmetik yang selalu mengiklankan
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produk - produk best seller dari Emina sendiri dan juga antusias customer pada store -

store yang ada di kota Padang.
Gambar 1.1

Data penjualan Produk Emina

L 2 2 4

Total penjualan Brand Emina
di Shopee dan Tokopedia:

Rp 4,5 Miliar

Jumlah Transaksi:

183,056

Kategori Terlaris Brand Emina Compas.co.id periode 1-18 Feb 2021
Perawatan Wajah
Kosmetik Bibir

@® Kosmetik Wajah
Lainnya

Sumber: Compas.co.id (2021)

Sebagaimana pengamatan melalui compas.co.id data penjualan dari produk
Emina di marketplace contohnya Tokopedia serta shopee penjualan pada tanggal 1
hingga 18 Februari 2021 sudah memperoleh 4,5 miliar rupiah. Kemudian adapun hasil
dari jumlah transaksi dalam kurun waktu tersebut telah lebih dari angka 183.000.
Kompas juga mengemukakan bahwa jenis perawatan wajah ialah kelompok dengan
jumlah penjualan paling tinggi dengan pengambilan 47,5% dari penjualan
marketplace baik shopee maupun Tokopedia. Jenis penjualan itu di awal Februari
2021 itu telah meraih 2,1 miliar rupiah sebagai angka yang cukup tinggi mengingat
dimana hal tersebut ialah data penjualan di kurun waktu 2 pekan. Jenis kosmetik bibir
juga menduduki posisi kedua melalui persentase senilai 30,9% yang tidak kalah jauh
dari penjualan lainnya serta disusul oleh jenis kosmetik wajah dengan persentase nilai

13,9% (www.compas.co.id)

Selama periode ini memang dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki
diabaikan skin care semakin tinggi terlebih di Harapan demi banyak orang yang
menjalankan kegiatannya di rumah serta fokus pada sel maka dari itu tak bisa
dipungkiri bahwa peningkatan daya tahan. Refleksikan juga melalui Data penjual

produk Emina di www.compas.co.id. Dengan demikian keterkaitan penulis dalam

menelaah lebih jauh lagi terkait Emina sebagai suatu brand yang banyak dikenal di

golongan remaja putri serta sekaligus brand make up yang mempunyai tagline “Born

UNIVERSITAS BUNG HATTA


http://www.compas.co.id
http://www.compas.co.id

to Be Loved’’tersebut mewabah ke golongan remaja putri. Brand lokal ini mempunyai

simbol warna dengan dasar merah muda atau pink yang bisa dijumpai pada website

ataupun sosial medianya dengan hanya menggunakan kata kunci yakni Emina

Cosmetics (https://www.kompasiana.com).

Tabel 1.1
Data Survei Awal Keputusan Pembelian Produk Emina
No Keterangan Julah Ya | Tidak | Ya% | Tidak %
Responden
1 | Mantap untuk memilih Produk
Emina 30 22 8 73.3% 26,6%
2 | Terbiasa membeli Produk 30 19 11 63, 3% 36, 6%
Emina
3 | Merekomendasikan Produk 30 23 7 76,6% 23.3%
Emina kepada orang lain
4 | Melakukan pembelian ulang 30 25 5 83,3% 16,6%
terhadap Produk Emina
Rata—Rata | 74, 1% 25, 7%

Sumber : Survei Awal

Berdasarkan tabel 1.1 dari hasil survey awal tersebut dapat diketahui bahwa,

sudah terdapat keputusan pembelian ulang terhadap produk Emina, hal ini tergambar

di survey awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 30 responden. Dimana rata-rata

pelanggan yang menyatakan Ya 22 orang (73,4%) untuk mantap memilih produk

Emina, kemudian 19 orang (63,3%) terbiasa membeli produk Emina, lalu 23 orang

(76,6%) pelanggang merekomendasikan produk emina kepada orang lain, selanjutnya

25 orang (83,3%) untuk melakukan pembelian ulang terhadap produk Emina. Maka

dapat disimpulkan bahwa tingginya keputusan pembelian pelanggan terhadap produk

Emina di Kota Padaang dikarenakan kebanyakan pelanggan yang mengatakan Ya

adalah sebesar 74.1% artinya sebagian pelanggan yang sudah melakukan pembelian

ulang terhadap produk Emina.

Tabel 2.1

Peminat produk kosmetik lokal

No. Merek Kosmetik Presentase peminat (%)

1. Make Over 24,1
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2. Wardah 21

3. Maybelline 25,9
4, Emina 15,6
5 Y.0.U 13,4

Sember: www.Female-daily.com (2019)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persaingan dalam produk lokalpun
menjadi sangat kompetitif, dipimpin oleh Maybelline yang merupakan produk lokal
dengan kualitas yang sudah tidak diragukan lagi dan menyusul produk Merek Make
Over yang di produksi oleh Paragon juga merupakan produk yang memiliki daya
saing yang tinggi di kelasnya. Emina menempati posisi ke empat diantara lima produk
lokal yang bersanding dan terakhir ditempati oleh Y.O.U yang merupakan produk
baru hadir dan eksis beberapa tahun belakangan ini. Data ini merupakan hasil survey
virtual yang dilakukan oleh Female Daily dari yang merupakan website tentang
berbagai macam hal yang berbau wanita seperti, parfum, brand clothing, kosmetik,

aksesoris dan lain lain.

Keputusan pembelian ialah mekanisme pemutusan serta mengevaluasi dan
melalui banyak alternatif serta menentukan opsi yang sekiranya bisa memberikan
utilitas kepada pelanggan. Dalam membeli sebuah produk pelanggan akan melakukan
perbandingan utilitas serta kelebihannya dari produk lainnya yang akan dibeli.
keputusan tersebut ialah sebuah mekanisme yang dilaksanakan konsumen atau
pelanggan dalam mencukupi kebutuhannya supaya mendapatkan kepuasan dengan
nilai yang tinggi. Konsumen dominan mengikutsertakan merah pada pelaksanaan
pembelian mereka eksistensi hal tersebut juga ditopang oleh adanya informasi terkait
mereka yang sudah ada di pasar. Satu dari berbagai langkah yang bisa dilaksanakan
perusahaan yakni lewat periklanan untuk dipasarkan. Shimp (2014) menjelaskan di
mana perikanan ialah suatu wujud dari komunikasi berbahaya beserta termediasi
melalui kejelasan sumber. Pengertian tersebut juga meneguhkan terhadap organisasi

iklan yakni memberikan pengaruh aksi baik kedepannya maupun saat ini.

Berdasarkan penelitian terdahulu, perusahaan dituntut bersaing secara
kompetitif dalam hal menciptakan dan mempertahankan konsumen yang loyal salah
satunya adalah melalui ‘perang’ antar merek. Perusahaan semakin menyadari merek
menjadi faktor penting dalam persaingan dan menjadi aset perusahaan yang bernilai

(Kokasih et al., 2013). Menurut Kotler dan Keller (2007) mengungkapkan dimana
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ekuitas merek berupa penambahan nilai kepada jasa dan produk yang mempu
direfleksikan pada pola pikir, merasai serta bersikap atas harga, merek, pangsa pasar,
serta daya laba milik perusahaan. Merek dinyatakan memiliki ekuitas dengan
penilaian konsumen yang lebih dulu mengenal ataupun sebatas mendengar melalui
relasi atau media. (Adianti, dkk. 2012). Dalam penelitian ini, variabel yang
diharapkan mampu mempengaruhi keputusan pembelian adalah ekuitas merek dan

kualitas produk.

Ekuitas merek mengkontribusikan nilai untuk pelanggan yang dapat dampak
terhadap kepercayaan diri untuk memutuskan apakah akan membeli atau tidak (Rofiq
dkk, 2009). Hal tersebut juga memiliki kekuatan untuk memungkinkan perusahaan
dalam menjaga loyalitas konsumen lebih baik, efektivitas juga ditingkatkan terkait
layanan keperluan mereka serta mengoptimalkan laba (Nigam, 2011). Ekuitas merek
berpacu atas manfaat atau nilai tambahan pada produk nama merek sebagaimana
kerap diakui turut andil kepada intensitas waktu laba perusahaan yang lama (Chen,
2008). Kedudukan brand equity sangat krusial untuk terbangunnya orientasi
perusahaa hingga menjadi pondasi untuk menetapkan strategi serta langkah promosi
sebuah produk (Suryaningsih, 2011). Keberhasilan suatu merek berdampak pada
kecakapan kompetitifnya begitu penting dalam menunjang kesuksesan perusahaan

(Fayrene YL, 2011).

Demikian juga pengaruhnya terhadap kualitas produk. Bagi Sebagian
konsumen yang telah setia kepada brand tersebut, mereka akan secara langsung
meyakini bahwasanya kualitas dari brand tersebut sesuai dengan biaya yang
dikeluarkan dengan harapan yang di inginkan konsumen dari produk atau jasa dari
perusahaan. Maka dari itu, untuk menunjukan kualitas dari produk atau jasa suatu
perusahaan sangat penting dilakukan penjagaan dan peningkatan ekuitas merek agar
konsumen bahkan calon konsumen lebih percaya dan yakin akan kualitas yang
ditawarkan perusahaan yang akan mereka pilih. Berdasarkan penelitian terdahulu oleh
Jasmani (2018) yang menyatakan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara citra merek secara simultan terhadap kinerja pemasaran yang mempengaruhi

keputusan pembelian konsumen.

Ekuitas merek mengkontribusikan nilai untuk pelanggan yang dapat dampak

terhadap kepercayaan diri untuk memutuskan apakah akan membeli atau tidak (Rofiq
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dkk, 209). Hal tersebut juga memiliki kekuatan untuk memungkinkan perusahaan
dalam menjaga loyalitas konsumen lebih baik, efektivitas juga ditingkatkan terkait
layanan keperluan mereka serta mengoptimalkan laba (Nigam, 2011). Ekuitas merek
berpacu atas manfaat atau nilai tambahan pada produk nama merek sebagaimana
kerap diakui turut andil kepada intensitas waktu laba perusahaan yang lama (Chen,
2008). Kedudukan brand equity sangat krusial untuk terbangunnya orientasi
perusahaa hingga menjadi pondasi untuk menetapkan strategi serta langkah promosi
sebuah produk (Suryaningsih, 2011). Keberhasilan suatu merek berdampak pada
kecakapan kompetitifnya begitu penting dalam menunjang kesuksesan perusahaan
(Fayrene YL, 2011).

Berdasarkan pemaparan tersebut latar belakang serta fenomenanya membuat
penulis tertarik dalam rangka melaksanakan penelitian serta membuat eksistensi
persoalan menjadi topik penelitian melalui pengambilan judul "PENGARUH
KUALITAS PRODUK DAN EKUITAS MEREK TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN PRODUK EMINA di KOTA PADANG”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka perumusan

masalah yang dapat dikemukakan adalah :

1. Bagaimanakah pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian pada
konsumen Emina di Kota Padang ?
2. Bagaimanakah pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian pada

konsumen Emina di Kota Padang?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang terdapat dilatar belakang masalah, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap keputusan
pembelian pada konsumen Emina di Kota Padang.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan

pembelian pada konsmen Emina di Kota Padang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan, Penelitian ini bermanfaat sebagai masukan dalam membuat
kebijakan untuk meningkatkan penjualan dan sebagai masukan untuk
menganalisa pengaruh kualitas produk dan ekuitas merek terhadap keputusan
pembelian.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan
pemasaran pada umumnya dan perilaku konsumen khususnya. Selain itu

semoga penelitian ini berguna untuk penelitian selanjutnya terutama yang
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berkaitan dengan pengaruh kualitas produk dan ekuitas merek terhadap

keputusan pembelian.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Penelitian
	Gambar 1.1
	Data penjualan Produk Emina
	Peminat produk kosmetik lokal 
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian


